MENGGEMPUR TASAWUF HETERODOKS by Saad, Suadi
SUADISAAD 
MENGGEMPUR TASAWUF HETERODOKS 
(AHMAD SIRHINDI DAN IBN TAYMIYYAH 
TENTANG WAHDAT AL-WUJUD) 
Abstrak: 
Ajaran wahdat al-wujud (yang dibawa oleh Ibn 'Arabi) membawa 
konsekwensi bahwa subyek dari semua predikat adalah T uhan, bahkan sekalipun 
subyek itu nyata-nyata berbeda, manusia atau non-manusia. T uhan adalah imanen 
sekaligus transenden. S ekalipun demikian, doktrin tersebut terus mendominasi 
spekulasi sufi selama empat ratus tahun sehingga Ahmad Sirhindi menjadikan 
konsep-konsep dasar serta konsekuensi moral dan keagamaannya sebagai sasaran 
kritik tqjam, dan memunculkan teosofi yang sejajar, yakni, yang dikenal dengan 
Wahdat al-suhud. 
Sirhindi melihat bahwa kryakinan akan Wujud Tunggal tidaklah 
obyektif. Ia adalah sebuah fenomena subyektif Bukti kesubyektifannya terletak 
pada munculnya ide itu sendiri. Sirhindi bersikap kritis terhadap aspek-aspek 
tertentu dari ajaran Ibn 'Arabi, tetapi kritik tersebut tidak menghalanginya untuk 
mengapresiasi kontribusi Ibn 'Arabi terhadap tasawuf secara keseluruhan. 
Berbagai ''gempuran" yang dilancarkan terhadap Wahdatul Wujud -
corak tasawuf yang oleh sebagian ulama dianggap heterodoks - tidak lain adalah 
11paya purifikasi tasawuf yang ontologis-Jilosofis menu.Ju kepada tasawuf yang lebih 
sujistik dan yang tidak mengabaikan syariat. 
Katakunci: Wahdat al-wuj:ud, wahdat al-suhud, ta 'ayyun, hadlrat kams, 
ahadiyyah, al-wujud al-muthlaq, al-wujud al-muqayyad, al­
farq ba 'd al-jam', tawhid suhudi, tawhid wujudi 
Prawacana 
Tasawuf yang tumbuh pesat sejak pertengahan abad ke-2 Hijriah 
mengalami perkembangan yang tidak selamanya mulus. Di dalam 
petjalanannya ia juga menghadapi berbagai kritik dan penentangan. 
Apalagi jika menyangkut tasawuf yang sangat kontemplatif spekulatif 
seperti ajaran Wab.dat al-Wrljud. Sebagian ulama ortodoks (Sunni) 
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menganggapnya sebagai ajaran tasawuf "heterodoks" yang menyimpang 
dari prinsip-prinsip Islam. Timbullah pertentangan antara tasawuf 
heterodoks clan tasawuf ortodoks. Salah seorang tokoh pengritik 
Wahdatul Wujud itu adalah Ahmad Sirhindi. 
Makalah ini akan membahas pandangan-pandangan Ahmad 
Sirhindi, disertai dengan sedikit pandangan Ibn Taymiyyah sebagai ulama 
ortodoks yang juga mengritik ajaran tersebut. Tetapi yang lebih 
ditekankan adalah pemikiran Sirhindi. Sedangkan Ibn Taymiyyah dikaji 
karena ia, bersama Sirhindi, merupakan fenomena menarik di dalam 
sejarah petjalanan doktrin Wahdatul Wujud. Ada kesamaan persepsi 
umum terhadap keduanya ketika sama-sama dianggap sebagai pembaharu 
(m�jaddid) Islam. Ibn Taymiyyah (661-728 H. / 1263-1328 M.) sebagai 
mujaddid untuk millenium I clan Sirhindi (971-1034 H. / 1564-1624 M.) 
untuk millenium II Hijriah. Mereka adalah pengritik ajaran yang 
dimunculkan oleh Ibn Arabi itu, tetapi dalam masa clan di tempat yang 
berbeda; Yang pertama melancarkan kritik dari Damaskus (lebih kurang 
80 tahun) setelah Ibn Arabi wafat. Sedangkan yang terakhir dari India 
lebih kurang 380 tahun sesudahnya. Meskipun terdapat kesamaan antara 
keduanya, herannya, Sirhindi tidak pemah menyebut-nyebut nama Ibn 
Taymiyyah di dalam bukunya. 
Karena kurangnya karya oleh atau mengenai Sirhindi di 
Indonesia, maka rujukan utama yang penulis gunakan untuk penulisan 
makalah ini adalah karya Sirhindi sendiri, al-Maktubat, jilid 1. Karena 
bahasan dan bahasanya sangat teknis dan berbelit-belit - mungkin karena 
tetjemahan dari bahasa Persia, selain titik dan komanya yang tidak jelas 
maka kehadiran karya Muhammad Abdul Haq Ansari, Sufism and 
Shari'ah: A Studi of Shaykh Ahmad Sirhindi's Effart to Reform Sufism sangat 
membantu. Untuk buku yang terakhir ini sebisa mungkin penulis 
merujuk kepada buku aslinya, sebab buku versi bahasa Indonesianya 1 
terlalu banyak mengandung kesalahan penetjemahan2 - hal yang sangat 
mengganggu pemahaman penulis dan, terutama, para pembaca, tentu 
saia. 
Sekilas tentang Wa/!dat al-wujud 
Sistem teosofis Wafl.dat a/-Wrgud,3 atau monisme 
ontologis/ eksistensial, yang diformulasikan oleh Ibn 'Arabi (560-638 H. 
/ 1165-1240 M.), merupakan hal yang sangat populer di kalangan para 
Sufi. Sebenamya istilah Wahdatu/ Wujud itu sendiri tidak pemah ada di 
dalam karya-karya Ibn Arabi. Besar kemungkinan, Ibn Taymiyyah-lah 
yang pertama kali menggunakan istilah tersebut,4 setelah mengambil 




Di mata para. pengikutnya, Sirhindi dipercaya sebagai pembaharu 
(mlfJ"addid) millenium II Hijriah. Hal itu lebih karena pernyataannya bahwa 
pacla milenium keclua yang penuh clengan bicl'ah clan kekacauan 
cliperlukan clatangnya seorang mrgaddid yang bertugas untuk menjelaskan 
clan menjaga ajaran Islam yang benar, memberantas icle clan praktek­
praktek yang bertentangan clengan, atau yang dinisbatkan kepacla Islam 
paclahal bukan ajarannya. Katanya, 
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Ulama aclalah setaraf clengan para Nabi bani Israel, clan clengan aclanya ulama ticlak diperlukan lagi aclanya · para Nabi... Pacla masa seperti sekarang ini haruslah acla seorang. alim yang berpengetahuan sempurna untuk berperan sepertl peran para Naoi ulu al- 'azm clari umat-umat terclahulu.19 
Membongkar Wafldat al-Wujild 
Sikap Sirhiridi terhaclap · Wafl.dat al-wrgud atau Tawfl.fd wrgudt
merupakan sebuah persoalan yang sangatruwet clan pelik yang perlu kita 
perbincangkan. Para sarjana masa kini telah banyak menulis mengenai 
peran Sirhindi di clalam mengcounter teori Ibn 'Arabi, yang menurut 
mereka _ticlak-islami clan merugikan kelangsungan hidup kaum Muslim 
sebagai sebuah komunitas keagamaan tersendiri, itu.20 
Namun demikian, u'ntuk mencapai penilaian yang berarti tentang 
perbeclaan antara Sirhindi clan Ibn 'Arabi bukanlah hal yang gampang. Di 
clalam Maktubiit kita menemukan . heberapa hal yang kelihatannya 
kontradiktif dan tidak niudah untuk diinterpretasikan. Misalnya, jika di 
salah satu suratnya Sirhindi menerima pendapat yang menyatakan bahwa 
. . . 
clunia ada secara indepenclen oleh karena ia ciptaan ilahi cj � y.-y t WI 
e • 
.i_j� JJ.-1 .��� . c)-::1-1,21 tetapi kemudian ia menyatakan bahwa 
\;ujudnya adal�h imajiner, meskipun dengan kemaritapan tertentu.22 Hal 
yang seperti itu banyak kita temui di clalam karya tersebut. 
Ditambah · lagi dengan penggunaan �erminologi yang berbeda 
antara keduanya. Misalnya, perbedaan maksucl pernyataan Ibn Arabi 
bahwa Wujucl (wrgud) adalah satu, dan maksiid Sirhindi dengan proposisi 
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yang sama. Juga perbedaan dalam pandangan mereka tentang sifat a'yan
[abitah, atau, ide segala sesuatu sebelum penciptaan, dan tentang 
penciptaan itu sendiri. Contoh lain adalah cara mereka berbicara tentang 
status dunia. Keduanya menyebutnya sebagai bayangan (zjl�, tidak-ada 
(ma'dum), clan ilusif (mawhum). Tetapi mereka memahami terma-terma ini 
clengan �rti yang sama sekali berbecla. 
Tetapi, terlepas dari itu semua, bisa disebutkan bahwa Sirhindi 
menentang panclangan lbn Arabi mengenai Sifat-Sifat clengan 
menyatakan bahwa sifat-sifat "yang hakiki (al-[ijat al-fl.aqfq!Jyah) acla secara 
inclepenclen clari clan sebagai tambahaa. terhaclap Esensi.23 la juga ticlak 
sepakat clengan Ibn Arabi mengenai sifat kehadiran ilahi di clunia.24 
Barangkali area paling penting di mana Sirhindi berbeda clari teori Ibn 
Arabi sebagaimana yang ia fahami25 adalah tentang hakikat wujud dunia 
fenomenal. Menurut pemahaman Sirhindi, lbn Arabi menolak wujud 
inclependen clunia dan memandang bahwa ia mewujud hanya clalam 
imajinasi masyarakat umum. Sirhindi setuju bahwa clunia, tentu saja, 
adalah imajinasi (wahm) semata, tetapi menambahkan bahwa ia diberi 
kestabilan clan· kepermanenan (tubut clan [abal) tertentil oleh kehenclak 
ilahi. Ia ticlak imajiner clalam pengertian bahwa ia muncul hanya clalam 
imajinasi orang, tetapi dalam pengertian bahwa Tuhan memang 
menciptakannya demikian. Jadi, ia mempunyai semacam wujucl 
indepenclen, sekalipun tidak sama dengan Wujud Tuhari. Wujud 
independen ini adalah penting karena ia akan memperkenankan bagi 
orang Muslim ide tentang balasan dan hukuman. Di clalam uraiannya 
Sirhindi melihat dirinya mengambil posisi tengah antara sikap ulama, 
yang berpendapat bahwa dunia mewujud "secara nyata", dan Ibn Arabi 
serta para pengikutnya, yang menolak bahwa dunia mernilil,ci. wujud 
apapun.26 
Mengenai Wahdatul Wuj'ud, Sirhindi mendefinisikannya · sebagai 
"menganggap Wujud adalah Satu, menganggap segala sesuafu selain-Nya 
tak-acla, clan memanclang yang lain itu, sekalipun diyakini tak-acla, sebagai 
penampakari clan_manifestasi Yang Satu" 
o� � J � 0i J 1..L?-IJ �y.-_,ll � J �LJI � 0i)
. . . J ..L?-1_,jl �� jt.s; .i.::....e� � \ C: _r--JI r->' y.. 01 J Le J..w 
• 27( O _r\\1..
�<.emudian ia mengemukakan beberapa panclangannya terhaclap 
Wahdatul W1ijild, di antaranya adalah: 
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Sirhindi melihat bahwa keyakinan akan Wujud Tunggal tidaklah 
obyektif. Ia adalah sebuah fenomena subyektif. Bukti kesubyektivannya 
terletak pada munculnya ide itu sendiri; · Ada dua ·, cara bagaimana 
keyakinan itu muncul. Sebagian Sufi memulai dengan keyakinan yang 
apn·ori terhadap ide terse but. Mereka memahami a tau· dipaksa memahami 
ka!imah (La i!dh i//"A!!dh 'tiada tuhan selain·Allah'). sebagai berarti "tiada 
yang wujud selain Allah". Mereka .mengulangi ka!imah tersebut dan 
merenunginya. Sebagai akibat dari . "perenungan · dan, refleksi yang 
berkepanjangan" itu, kata Sirhindi, "ide" tersebut _mendominasi pikiran, 
dan setelah pengulangan ka!imah secara terus-menerus, maka ia menjadi 
mantap di dalam imajinasi mereka.�' 
' ' 
� ) �I 'yl ;) j>:-y 
-� �I 'yl '.iJ! 'y � 3.,6.� J � _pl
J J-481 J �I �- �_pl 0-4 �I lh J� ) �� 
� �J'Y oJS' 0-4 0� J�I ulbL >-�I �ly. �I 
. 28�1 c:J a.;;11 oh J o"·i � _pl 
Mereka kemudian akan melihat dalam impian apa yang telah mereka 
yakini. 
Para Sufi lainnya mencapai keyakinan akan Kesatuan Wujud ini 
melalui · jalan cinta; Mereka memulai dengan dikr dan perenungan · yang 
bebas dari ide Wujud Tunggal, lahi mencapai tahapan hati (maqdm al-qa!b)
dengan upaya mereka atau dengan' limpahan rahmat Tuhan, dan terserap 
sepenuhnya dalam cinta Tuhan. Jika pada tahapan ini mereka melihat 
keindahan Tauhid Wujudi, maka hal itu dikarenakan cinta mereka yang 
membara kepada Tuhan . yang melenyapkan segala sesuatu dari 
pandangan mereka. Karena segala sesuatu selain Tuhan tersingkir dari 
pandangan mereka dan tersembunyi, dan karena mereka tidak melihat 
atau mengalami suatupun selain Tuhan, maka mereka tidak mengakui 
bahwa sesuatu yang lainnya·ada. Keyakinan akan Wujud Tunggal (tawb.id)
ini adalah masalah perasaan (M.� dan _bebas dari pengaruh pikiran dan 
imajinasi. 
�\ J ylli.'yl (S_,.>-i �Lr, cJ '-::P y.-_,ll � _pl Ll..:.,. J 
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Apakah keyakinan akan Wujud Tunggal merupakan hasil 
pengulangan kalimah terus-menerus atau cinta yang membara kepada 
Tuhan, ia pasti terjadi pada tahapan tertentu dari perjalanan seorang Sufi. 
Jika sang Sufi itu terus meningkat, pengalaman menyatu tersebut akan 
digantikan oleh pangalaman berpisah (alfarq ba'd a/jam'), yang secara 
bertahap semakin mendalam, dan ia melihat bahwa Tuhan sama sekali 
tidak menyatu dengan dunia, melainkan sepenuhnya berbeda dan benar­
benar lain. 
Selain itu, Sirhindi menyatakan bahwa tawhid w�judi bukanlah 
tauhid para Nabi. Para Nabi tidak pernah mengajarkan bahwa Wujud 
adalah satu; yang mereka ajarkan hanyalah bahwa Tuhan adalah esa. 
Mereka tidak pernah mengatakan, tiada sesuatu selain Allah; mereka 
hanya mengatakan, tiada Tuhan selain Allah. Berbeda dengan tawhid 
wujudi lbn Arabi, mereka mengajarkan bahwa dunia memang ada, bahwa 
ia benar-benar lain dan berbeda dari Tuhan, bahwa Tuhan tidak 
membagikan sifat-Nya kepada dunia dan Dia sepenuhnya transenden. 
Agama para nabi, katanya, tegak atas dasar premis dualisme (ifnqynryyah), 
dan bukan pada kesamaan antara Tuhan dan dunia. Ia memisahkan 
antara makhluk dan Khaliknya, antara hamba dan Tuhannya, dan tidak 
pernah menyampaikan bahwa Pencipta adalah ciptaan atau bahwa Tuhan 
adalah · hamba. Para Rasul tidak pernah menafikan kehendak, 
pengetahuan, tindakan, kekuasaan, dan pengalaman manusia atau 
makhluk-makhluk lain, lalu menjadikannya sebagai predikat Tuhan saja. 
Mereka tidak pernah menyatakan baJ1wa hanya ada Aktor Tunggal, 
Subyek Tunggal atau Wujud Tunggal. Kata Sirhindi, 
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Apakah mereka ticlak saclar bahwa ajakan semua Nabi fas],aclalah 
kepacla transenclensi yang murni clan semua Kitab ilahi berbicara 
tentang keimanan tanzfhf, clan para Nabi [as] meriafikan tuhan­. tuhan yang keliru, · baik berbentuk bukan manusia maupun 
· manusia .. Mereka mengajak umat manusia untuk menyangkal
tuhan palsu itu clan mengajarkan kesatuan Tuhan yang niscaya,
yang unik clan tak clapat c:lirumuskan. Pernahkah ancla menclengar
acla seorang Nabi yang mengajak untuk meyakini imanensi clan
berkata bahwa makhluk aclalah perwujuclan Khalik. Semua Nabi· juga sepakat tentang tauhicl Wujucl yang niscaya (Allah ta 'ala) clan
menafikan tuhan-tuhan selain-Nya ... Apakah golongan ini ticlak
mengerti J'alan para Nabi [as], ·di mana sesungguhnya isi ajakanmerelrn a alah pengukuhan akan clualitas clan adanya perbeclaan
antara makhluk clan Khalik.30 
Jika ada satu Aktor · Tunggal, maka kebebasan dan keterpaksaan 
manusia dalam kehend,ak dan perbuatan menjadi tak berarti dan, 
dengan demikian, konsep tanggungjawab moral menjadi absurd.31 
Untuk menopang cloktrin tentang PelakU: Tunggal, Ibn Arabi clan 
para pengikutnya menyitir ayat Qur'an, "Sesungguhnya engkau ticlak 
melemparkan (sejumput clebu) ketika engkau melempar, tetapi Tuhanlah 
yang melemparkannya,"32 clan· ayat.:.ayat lain yang serupa. Tetapi, kata 
Sirhindi, argumen yang clemikian tidak bisa dibenarkan. Ayat tersebut 
ticlaklah menafikan sama sekali tindakan Rasul; ayat tersebut hanya 
menafikan bahwa ef ek pada kehancuran mus uh clengan tindakanriya itu. 
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adalah semata-mata disebabkan oleh lemparan tersebut. Ayat itu ingin 
menggarisbawahi bahwa penyebab nyata dari akibat tersebut bukan 
semata-mata tindakan Rasul, melainkan tindakan · Tuhan yang terjadi 
bersama-sama dengan tindakan Rasul. -Sirhindi melanjutkan, kandungan 
ayat tersebut harus kita fahami sebagaimana kita memahami sebuah hadis 
Nabi, "Tidaklah beriman orang yang merusakkan amanah 
(kepercayaan)."33 Rasul tidak bermaksud bahwa seseorang yang 
merusakkan amanah tidak memiliki iman sama sekali sehingga ia benar­
benar menjadi kafir; ia hanya ingin mengatakan bahwa imannya lemah 
dan tidak efektif. Hadis itu hanya menafikan efektivitas iman, bukan 
iman itu sendiri. Demikian pula ayat Qur'an di atas menafikan efektivitas 
tindakan Rasul, bukan tindakannya itu sendiri. 
Mereka yang meyakini teori wab.dat al-w�ud biasanya mencoba 
menafsirkan Qur'an dan Sunnah menurut kacamata doktrinnya. Tetapi 
orang yang lebih bijaksana di antara mereka tidaklah menyetujui tindakan 
yang deinikian, dan berusaha menjauhinya. Wali Allah (w. 1176/1762), 
misalnya, yang meyakini ajaran-ajaran dasar wafl.dat al-wujud dalam bentuk 
yang agak berbeda, berkata: "Seseorang yang menafsirkan sabda para 
Rasul dalam kacamata wahdat al-wujud, ia ticlak memahami mereka 
maupun cara hiclup mereka."34 Di tern.pat lain ia membedakan antara 
tingkatan bahasa fitrah (thawr a/-fithrah) orang biasa dan tingkatan bahasa 
filosofis atau ontologis wafl.dat a/-wujud, clan ia menyatakan bahwa para 
Nabi berbicara clalam bahasa yang pertama clan ticlak pernah 
menggunakan bahasa yang keclua.35 
Sirhindi juga menyatakan bahwa wafl.dat a/-w�ud merupakan 
sebuah perkembangan baru dalam sejarah Tasawuf. Tak seorangpun 
sebelum lbn Arabi berbicara mengenainya. Tawb.id yang dibicarakan oleh 
para Sufi selama duaratus tahun sebelumnya aclalah tawb.fd Juhudi clan 
bukan tawhutd wujudi. 
J.I 0-!..ul � �\ _y, 1.$:) .,,,-_,JI � _,:ll.i (..r' i:y J Ji J 
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Memang, para pelopor Tasawuf pacla masa-masa awal seperti 
Ibrahim ibn Adham (w. 160/777) dan Fudlayl ibn 'Iyadl (w. 187 /803) 
lebih sebagai para zahicl clan ahli abaclah (zahid dan 'dbid) ketimbang Sufi. 
Tasawuf tepatnya bermula bersama orang-orang clari generasi berikutnya 
seperti .Qu al-Nun al-Mi.§ri (w. 246/861), Abu Yazicl al-Bis!hami 
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(w,261/875) clan Abu Sa'id al-Karraz (w. 277 /890) yang mengalamifana'. · clan baqa', penyatuan clan pemisahan. Mereka berbicara tentang tharfqahyang mereka ikuti clan merinci pengalaman yang mereka alami. Tetapi mereka ticlak menjelaskan :apa makna pengalaman itu. bagi mereka, clan tidak memikirkan secara mendalam hakikat jiwa mamisia, Tuhan. clan clunia. Spekulasi mengenai jiwa clan Tuhan, barangkali bermula_ bersama al-Junaycl (w. 297 /909); tawb.id yang dikembangkannya aclalah _tawb_fd Jrlr:yakni, ajaran bahwa Tuhan adalah satu-satunya . Pelaku, clan. tak 
seorangpun yang clapat melakukan sesuatu.37 Al-Hall:ij (w. 309 /922) berbicara tentang berbagai masalah: suatu saat · tentang ,transendensi
mutlak38 Tuhan, saat lain ten tang inkarnasi39 -Nya, clan pacla saat yang lain
lagi tentang kesatuan-Nya40 clengan clunia; Al-Gaz:ili (w. 505/1111)menyatakan bahwa wujud adalah satu, tetapi ia ticlak menerima proposisikedua wall,dat al-J?l!JiJd bahwa obyek-obyek dunia merupakan manifestasi
Wujucl Tunggal seperti yang dipahami oleh Ibn Arabi/1 'Abd al-Qadir al-. Jil:ini (w. 561/1166) clan Sih:ib al-Din al-Suhrawarcli (w. 632/1234) tidakberminat terhadap pemikiran spekulatif. Tawb.fd Ibn· al-F:iricll, seperti 
dikemukakan Prof. Nicholson, adalah · tawb.fd fuhud/2 ketimbang tawb.fdWt!Jitdr: Jadi, pengamatan Sirhindi bahwa wab.dat al-wtgud muncul bersama
lbn Arabi aclalah benar.43 
Kemudian Sirhindi berpenclapat bahwa untuk mencapaitingkatan fana' tidak harus clengan meyakini wall,dat al-wtgud. Tawb_fd f11hudfsudah cukup untuk mencapai Jana' clan. menimbulkan perasaan ikhlasyang menjadi tujuan perjalanan seorang Sufi. "Untukfana:" kata Sirhindi, "kita hanya memerhikan persepsi tentang Wujud (tawll,fd fuhudz), sehingga kita clapat melupakan segala sesuatu . selain Tuhan · (ma siwa Allah)".Tentang tawb.fd wtgudfia berkata: - ·"Aclalah. sangat mungkin · bahwa _.seorang .Sufi , melakukanperjalanan clan berkelana dari satu ujung ke ujung _lain tanpamencapai icle Kesatuan Wujucl. Ia bahkan mungkin ragu bahwaide tersebut akan terjadi. Bagi saya jalan di mana tak satupun clariide tersebut mewujud adalah jalan mencapai . tujuan yang lebihpendek �etimba�g Jalan di mana ide te:sebut mewujucl. �efa� itu,para peplan d i lintasan pertama b1asanya . mencapa1 tuJuan,seclangkan para pejalan. � lintasan kedua seringkali t�rsesat . . Mereka memuaskan · dirt . dengan . beberapa tetes air lalu ·menin�lkan sungai, mengejar kebersatuan dengan bayangan clan meninggalkan kenyataan. Saya telah mempelaJari kebenaran ini clari pengalamanku sendiri." 
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karena itu tidak mengafinnasi (keberadaan dirinya). Itu tidak berarti 
� bahwa ia melihat dirinya dan menganggap diri sebagai Tuhan" ( \j I � J 
JJ,-1 -01). Tidak adanya afinnasi/penegasan, katanya, bukan berarti 
penolakan.54 Di tempat lain ia mengu�p gurunya al-Baqi Billah yang. 
berkata bahwa anti a/-fl.aqq tidak berarti "Saya Tuhan", tetapi "Saya tidak 
ada, yarig ada adalah Tuhan" ( o� J. J>- �4 JJ,-1 t;j o}.� � � 
4,j� JJ-1 � ;;.:, _,ii J r J..W t.;i).ss 
Kesulitan · bahasa di dalam penafsiran ini membawa upaya 
Sirhindi untuk memasukkan al�r{allaj ke dalam golongan ortodoksi Islam 
menjadi sangat sulit. Upaya yang sama dapat dilihat ketika ia menafsirkan 
ungkapan subfl.ani oleh �bu Yazid al-�usthami. Menurutnya, ungkapan 
itu berarti pentanzfhan dzat Tuhan, bukan diri Abu Y azid. 56 
Filosofi Wahdatus Syuhud didasarkan .atas pengalaman · tertinggi 
Sufi tentang transendensi Ilahi yang memang sesuai dengan agama Nabi. 
Pandangan ini - dilihat dari sudut pandang ortodoksi Islam - nampak 
lebih islami, lebih spiritual dan tentu saja lebih banyak disetujui. . . 
Te6ri ini, sebagaimana teori Wafl.dat a!-wdjud, dimaksudkan untuk 
memecahkan problema kosmologis penciptaan dan hubungan Pencipta 
dengan makhluk. Konsep filosofi ini adalah bahwa Tuhan sama sekali 
berbeda dan lain dari dunia'. Duni.a . bukanlah satu dengan. Tuhari, dan bukan. p�la dalam wujudnya. Tuhan . adalah satu·. wujud, dunia adalah
wujud yang lain; dari keduanya tidak sama. 
Sirhindi bukannya tidak · sadar terhadap fakta bahwa Ibn 'Arabi 
tidak sepenuhnya menyamakan dunia dengan Tuhan, bahwa ia menyadari 
adanya perbedaari antara keduanya dan mengakui adanya transendensi 
relatif bagi· Tiihan. Tetapi ia percaya bahwa perbedaan ini bersifat 
pinggira11 dan· sang.it tidak memadai. palam wafl.dat a/-wujud kesamaan 
adalah hal yang fundamental; Tuhan dan dunia adalah wujud yang sama, 
satu, tak terbagikan,. dan seragam. Sirhindi menolak . postulat kesatuan 
fundamental ini dan menyatakan bahwa dunia adalah satu wujud dan 
Tuhan adalah.,wujud ·1ain, bahwa eksistensi Tuhan bukanlah eksistensi 
dunia. 
Karena Tuhan benar-ben�r lain dan sep�nuhriya beda dari d_unia, 
maka kebenaran .. yang fundamental bukanlah . monisme wujud, · · tetapi 
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dunia di samping Tuhan tidaklah bertentangan dengan kebenaran bahwa 
dalam realitas, yang ada hanyalah Wujud Tunggal, Tuhan. Sebab 
eksistensi dunia adalah maya, dan adanya citra tak-nyata (unreal image) 
tidaklah mengancam ketunggalan Wujud Nyata 
Singkatnya, teori ini menyatakan bahwa Pencipta dan yang 
diciptakan adalah nyata, sekalipun pada hakikatnya berbeda. Yang satu 
nyata dalam esensinya, sedangkan yang lainnya nyata sebagai pantulan 
dari yang lain. Makhluk adalah nyata selama mereka merefleksikan 
realitas Yang Tak-terbatas. Mereka nyata lebih kurang sesuai dengan 
cerahnya pantulan realitas Penciptanya. Jadi, realitas itu sendiri terbagi. 
Ukuran dan derajat pantulan menentukan realitas setiap makhluk ciptaan. 
Keragaman itu ada dan memainkan peran penting di alam semesta, tetapi 
semua makhluk ciptaan memiliki watak yang sama selama mereka semua 
merefleksikan realitas tertinggi Penciptx. 
Perbedaan antara Wahdatul W11j11d dan Wahdatus Sy11h11d ditujukkannya dengan menguraikan dua pandangan tentang sebuah 
fenomena alam. W ujudi akan menolak eksistensi bin tang-bin tang ketika 
melihat matahari, sebab ia diliputi oleh tontonan luar biasa dan tidak bisa 
melihat apapun kecuali matahari. Pandangan ini adalah salah. Suhudi, 
sebaliknya, tahu bahwa bintang-bintang itu ada, sekalipun ia juga hanya 
melihat matahari. Kesadarannya adalah pada tingkatan 'ayn al:1aqin, sedangkan kesadaran wujudi tetap pada tingkatan 'i/m al:1aqin yang lebih rendah. Tingkat kesadaran paling tinggi, 12.aqq al:1aqin, bisa tercapai ketika pandangan si penonton menjadi tajam sedemikian rupa sehingga ia bisa melihat bintang-bintang dan matahari sekaligus. 
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. Jika dikaji secara kritis, teori tersebut nampak.lebih memuaskan 
bagi panclangan ortocloks Islam claripacla teori Wahdatul Wrefttd. Perlu 
diingat bahwa di kalangan para Sufi :Muslim terclapat beberapa orang 
yang, berpandangan sangat · ortodoks. Bagaimanapun juga, Islam ticlak 
· pernah membayangkan untuk mengangkat makhluk ke tingkatan
Pencipta. Teori ini tidak pernah berpikir untuk merutjlbun jurang yang 
dibuat oleh Islam antara Tuhan clan manusia. Jiwa manusia bisa saja 
'�ehingk�t seja�h mungkin hingga clapat ·berbicara dengan .Tuhannya, 
: tetapi ia tetap. sebagai entitas yang berbecla. Pemaha�an yarg ticlakjelas
tentang menyatunya jiwa manusia ke clalam jiwa Tuhan, yang dipinjam 
clari kaum Arya, sama sekali tidak dikenal oleh Pembawa : Islam atau 
. bum Muslim pertama. Teori ini membeclakan Pencipta clari. ciptaan 
sec�ra ·. l�bih ta jam .. Pantulan realitas adalah nyata, sebab. ia menyatu 
clengan .realitas, tetapi ia bukanlah bagian _clari Pencipta seperti halnya 
satu substansi n:ie�pakan.bagian dari substansi lainnya. H1;1bungan antara 
pantulari cl_an benda nyata, mungkin, seperti hubungan ,kt;tergantungan 
' seseorang kepada orang. lain, tetapi ticlak sama clengan hubungar:i ant,ara 
"bagian" dengan "keseluruhan". 
Di··· samping kenyataan bahwa teori ini lebih memuaskan 
ketimbang teori Ibn Arabi, berclasarkan prinsip·ortodoksi,·secara filosofis 
ia bahkan lebih masuk akal. la clapat memuaskan kebutuhan clari keclua 
. macam pengalaman kita, kesatuan maupun keragaman, seclangkan teori 
lainnya mengorbankan keragaman untuk memuaskan perlunya kesatuan. 
Karena itu, hipotesis ini lebih ilmiah clan bisa cliaplikasikan secara lebih 
luas. Para pendukung teori . pertama harus menjelaskan Jenomena 






Keclua, . setelah mengkaji filosofi Wahdatus Syuhud, kita bisa 
mehamami sejauh mana teori ini memiliki kesamaan clengan teori 
Monade-nya Leibniz, , sekalipun ticlak iclentik. Ia dihaclapkan clengan . 
kesulitan teori yang mengatakan keragaman sebagai seuatu yang nyata . 
. Keragaman aclalah sebuah labirin besar, yang sulit untuk · keluar 
claripaclanya sekali kita jatuh ke clalamnya. Alasannya acla clua. Pertama, 
aclalah sulit untuk mengkoordinir sekian banyak fakta yang 
beranekaragam, kecuali atas clasar prinsip universal. ·Maka semua teori 
·· yang menerima keragaman sebagai sesuatu yang nyata, cepat atau lambat
secara tak disacl�ri akan menuju ke kesatuan. Ticlak terke�uali . teori
Wahdatt,s Syuhud. Ia bermula clengan asumsi bahwa keragaman adalah
nyata, . tetapi .ia akhirnya menumbuhkan prinsip bahwa kualitas obyek
· individual . ditentukan oleh kapasitasnya . merepresenta.sikan .atau
merefleksikan Yang Nyata. Bahkan menurut pandangan ini, 'makhluk
individual tidak memiliki realitas, kecuali sepanjang mereka merefleksikan
realitas dasar Tuhan yang satu. Kedua, satu-satunya. cara • un'.tuk
memahami keragaman adalah menyatukan anekaragam elemen.di bawah
satu prinsip. Agar fakta-fakta yang beragam bisa menj�di bagian �ari
sis tern.· pe11getahuan kita, mereka harus disatukan dan dikelompokkan.
Jadi, untuk · menjadi bagian clari pengetahuan kita · rriereka hams
· mdepaskan eksistensi mereka sebagai fakta-fakta yangberdiri s�ridiri dan
berbecla. Maka di dalam mengadakan hipotesa tentang · fakta-fakta di
clalam wilayah ilmu apapun, kita harus mengabaikan keragaman sebanyak
mungkin. Tetapi tak satupun ilmu yang dimungkinkan tanpa fakta'...fakta
individual dan fenoinena yang beragam. Jadi, kita harus mementingkan
masing-masing dari kedua aspek pengalaman kita (yakni, keragainan: dan
kesatuan), clan sampai batas tertentu hal ini telah dilakukan oleh teori ini ..·
- . 
. Ketiga, teori ini mempunyai kelemahan. Secara tak langsung ia
menyatakan bahwa terdapat beberapa tingkatan realitas yang bedainari.
��;tu_ bencla, meriurutnya, bisa menjadi lebih nyata ketimbang yang ·
lainnya.Jika segala sesuatu meminjam eksistensinya dari sesuatu_lainnya
yang benar-benar nyata clan merupakan syarat serta sumber segala
re�litas, maka yang clisebut terakhir pasti memiliki realitas sebgaimana
sesuatu yang tak-nyata, sebab keclua aspek ini ditemukan clal_am ses�atu
yang' disebut. pertama. Kesimpulan ini mencebtirkan kita ke dalam clua
kemus'tahilan sekaligus: pertama, bahwa acla sesuatu yang tak-nyat:a,
kesimpulan yang pas ti ticlak disetujui oleh para pendukung teoii int clan,
keclua, _bahwa ·sesuatu bisa memiliki clua sifat kenyataan (reah"!J) clan
keticlak-nyataan (unreah"!J) sekaligus, seperti clalam kasus ini.
Selain itu, icle tentang gradasi realitas ticlaklah menarik bagi .
pemikiran ilmiah. Realitas aclalah satu, tak-terbagi, tak-clapat-dirusak, ·aan
MENGGEMPUR TASAWUF HETERODOKS 213 SUADISAAD 
seragam, kata , para ahli ilmu pengetahuan. Lagi�lagi, teori ini tidak 
menunjukkan apapun · ten tang watak realitas. "Apakah realitas , itu?" 
bukanlah pertanyaan yang direnungkannya untuk dijawab. Pertanyaan ini 
tidak dijawab secara memuaskan oleh teori apapun yang menganggap 
keragaman dan perbedaan sebagai hal nyata. Ia bisa · saja memuaskan 
pelajar kosmologi dan teologi, tetapi tidak memuaskan mahasiswa 
metafisika., 
Tetapi' kita bisa mengatakan bahwa teori-teori yang melibatkan 
metafisika yang·. ruwet dan persoalan-persoalan kosmologis itu tidak 
sesuai. dengan ·ruh Islam. Ia tidak berbicara. mengenai persoalan­
persoalan yang sangat saintifik: karena itu, ia tidak.bariyak mendorong 
untuk membahas pei:soalan tersebut · atas: nani� agama. Kita , bisa 
mengatakin bahwa sebagai doktrin Sufi yang membahas tentang 
hubungan jhva manusia dengan Tuhan, teori ini lebih etis ketimbang 
teori pertama (Wahdcitul Wujud), . sekalipun kurang metafisikal dan 
barangkali juga kurang s�intifik. ' . .
. Keempat, perbedaan antara 'ftlosofi Ibn Arabi clan ftlosofi 
Sirhindi adalah substansial clan menda2ar. Tetapi ol�h karena beberapa hal, perbedaan itu tidak terapresiasi sepenuhnya. _Sirhindi sebagian 
bertanggungjawab atas hal ini. Ia memilih mengemukakan ftlosofinya di 
dalam surat-surat yang dikirimkannya kepada orang-orang clan. pada 
waktu yang berbeda-beda. Media ini walaupun efektif dalam beberapa 
_hal, tetapi kurang cocok untuk diskusi yang berkelanj�tan, paling tidak 
untuk sebuah pemaparan ftlosofis. Ia. memberikan garis besar .. sistem 
(pemikirannya) 'dalam satu surat, mengembang�an ·suatu konsep di surat 
kedua, clan. ko_nsep lain di surat ketiga; metnbahas' suatu. persoalan 
sebagian di sini clan sebagian di sana; serta membuat beberapa poin 
penting dalam surat-surat yang pada dasai:riya 'dikhususkan untuk pokok 
persoalan lain. J adi kita harus mengutip semua bagian · yang relevan dari 
Kumpulan Surat-suratnya · yang tebal . itu sebelum mulai . menyusun 
gagasan 'tentang ftlosofinya. 
Kesulitan lain yang seringkali .. membingungkan . adalah dari 
terminologi yang digunakannya. Terminologi yang · semula, digunakan 
oleh Ibn Arabi untuk meniaparkan paudarigannya, dipakai oleh Sirhindi 
untuk mengungkapkan pandangan yang·: secara f�ndmental berbeda. 
Tentu saja hal itu menimbulkan kekaburan. 
. . . Beberapa problema ini terdapat di dalam karya Sirhindi, clan 
membuat pemahaman terhadap filosofinya sangat sulit; Tetapi semua itu 
tidaklah luar biasa, clan bisa diatasi dengan mempelajari tulisan-tulisannya 
de�gan sabar. · Na�un yang lebih sulit lagi adalah, problema y�ng 
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dimunc�lkan oleh para satjana yang sangat setia baik kepada Ibn Arabi 
maupun Sirhindi. Mereka ticlak siap untuk menerima bahwa para tokoh 
agung Tasawuf ini berbecla clalam hal-hal yang menclasar, sehingga 
mereka mengabaikan clan menganggap remeh perbeclaan-perbeclaan itu. 
Pandangan lbn Taymiyyah 
Riwayat Hidup 
Ibn Taymiyyah lahii: pacla tahun 661 H./1263 M. di Harran, Syria. Karena serangan Mongol, ia sekeluarga mengungsi ke Damaskus. 
Pengalaman ini sangat membekas di clalam jiwanya yang masih mucla clan 
sensitif.63 
Ayahnya, Sihab al-Din, aclalah seorang guru hadis clan Katib 
masjicl besar · Damaskus. Karena itu, ia memperoleh pendidikan di 
sekolah ayahnya clan di lingkungan keluarganya sendiri. Selain Qur'an 
clan hadis, ia juga mempelajari matematika, sejarah, clan sasteia. Secara 
khusus ia mempelajari hukum mazhab Hanbali; seclangkan cabang ilmu 
terpenting yang ditekuninya aclalah teologi ('aqaid). 
Ia aclalah seorang yang cerpas, mempunyai wawasan clan 
pengertian yang menclalam; kemudian melalui pendidikan ia 
mendisiplinkan pikiran clan menjadi pemikir Islam yang sangat cemerlang 
dan konsisten. Baru saja menyelesaikan pendidikan pada tahun 682 
H./1283 M, ayahnya wafat. S�tahun kemudian jabatan mahaguru 
ayahnya di bidang Had.is, di beberapa maclrasah terkemuka di Damaskus, 
diserahkan kepadanya. 
Ia menjadi sangat tersohor di seluruh penjuru negeri karena 
pemikiran-pemikirannya. Karena adanya berbagai konflik kepentingan -
terutama lawanJawannya yang berhasil mempengaruhi penguasa saat itu 
.- maka Ibn Taymiyyah berulangkali dipenjara. Di penjara itulah ia banyak menuliskan karya-karyanya, dan pada tahun 728 H./1328 M, di 
penjara itu pulalah ia meninggal dunia.64 . 
Kritik terhadap Wafl.dat al-Wujud 
Semasa hidupnya, Ibn Taymiyyah banyak melancarkan kritik terhadap dan sangat gigih memerangi tokoh-tokoh Sufi. Kitiknya yang 
paling keras ditujukan kepada mereka yang meyakini doktrin yang 
dianggapnya bertentangan dengan ajaran Islam seperti doktrin a/-fl.11/u! 
yang dibawa oleh al-Hallaj (w. 309 /922) dan, terutama, cloktrin wafl.dat a/­
w,yi1d yang climunculkan oleh Ibn 'Arabi (w. 638/1240), serta para 
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pengikutnya seperti Ibn Sab 'in (w. 668/1269); .S.aclr al.:Din al-Qunawi (w. 
672/1273), clan Tilimsani (w. 690/1291).65 
Mengenai al-Hallaj ia menyatakan bahwa ia dihukum bunuh 
kai:ena kezjndiqannya, baik dinyatakan 1erus terang maupun · ticlak. Yang 
jelas, sesuai kesepakatan kaum Muslimin, ia wajib dibunuh; clan orang 
yang mengatakan bahwa ia dibunuh secara ticlak. benar, maka_ orang itu 
aclalah munafik.66 "Di antara para wali Allah yang mengetahui keaclaan al­
Hallaj," katanya, "tak seorangpun yang menghormatinya. Karena itu oleh 
al-Qusayri ia ticlak disebutkan sebagai salah satu syaikh di clalam al- · 
Risdlahnya, sekalipun ucapan-ucapannya · acla juga yang clikutip sebagai 
basa-basi. Syaikh Abu Ya'qub al-Nahrajuri mengawinkan puterinya 
clengannya, tetapi · setelah menclengar kezindikannya, ia diceraikannya. 
'Amr b. 'Upnan. menyebutkan . bahwa ia kafir. Kata ['Amr], 'Saya 
b�rsamanya, menclengar seorang membaca. Qur'an; lalu ia berkata, saya_ 
bisa mengarang seperti Qur'an."'67 
Dikatakannya pula bahwa al-Hallaj meyakini cloktrin inkarnasi 
khusus (fJ.ulul!?,aIJ.) sebagaimana keyakinan orang Kristen terhaclap Y esus 
Kristus. la juga menucluhnya melakukan praktek seperti sihir clan 
peclukunan. �
Walaupun clemikian, mengenai agamanya ketika wafat, lbn 
Taymiyyah berhati-hati mengomentarinya, 
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Ticlak cliragukan lagi, al-Hallaj • adalah salah seorang clajjal. Tetapi 
jika ditanya, apakah ia bertaubat sebelum mati atau ticlak? Mah 
penjawab [Ibn Taymiyyah] akan berkata, Allah Maha mengetahui. 
Saya ticlak akan mengatakan apa yang ticlak diketahui. Tetapi 
[yang jelas] ia melontarkan kata:-kata clan melakukan perilaku 
yang mewajibkan pengkafirannya, · menurut kesepakatan kaum 
Muslimin. Wallah a'lam. · · · · - -· · · · 
Melalui" khutbah clan tulisan-tulisannya, clengan sangat peclas lbn 
Taymiyyah ·menyerarig iman · clan filosof mistik paling terkemuka, Ibn 
'Arabi. la benar-beriar berjuang untuk menumpas filsafat dan icle-icle 
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lainnya sebagaimana aclanya. Ia juga menganjurka·n hal-hal di clalam sulfik 
yang biasa diperintahkan oleh para tokoh Sufi berkenaan clengan perilaku 
clan pengabdian yang baik. Karena itu banyak orang yang menggunakan 
tulisan-tulisannya di clalam sulfik mereka, sekalipun mereka ticlak tahu 
maksucl sebenamya.78, 
-
Di beberapa tempat, lbn Taymiyyah membahas konsepsi clasar 
Wahda!ttl Wiffud, menyebutkan beberapa titik perbeclaan panclangan clari 
para penclukungnya seperti lbn Sab 'in, Ibn: Israil, al-Tilitnsani, clan al­
Qunawi, serta menunjukkan keticlaksesuaiannya clengan prinsip-rinsip 
Islam. Mengenai lbn Arabi clan para penclukungnya itu, lbn Taymiyyah 
berkata clemikian,. 
. . 
" ' . - " 
� l . 
..b-1· � W iWI ��')I if'-')� � '-b.- L. L.1 J
i!.Ui �. ,�l_;jl J 0 y) � �\..,a.II � y.-J IJ}Ji if ')I 91
. ' ' -, • • I, I, ,, " 
jtll � Y.-J � y, JJ-1' � y.-)' 01 ,0 )p -�' � ..,.., �- 01 
" ' ' ,, 
�y.-J � yt, J:, J ')I J c.:..,l�I JJL>. �I c.:..,\� -� y.-J 01 J 
')) O�-� JW 11 0��·0i �� J� � c.:..,�__,bj, 
79 �· 0'i_,,...,. t,.'J -�. �J ')J �WI y J .i_ji
. . 
Aclapun apa yang mereka bawa teritang ittifl.ad umum, maka saya
ticlak pernah tahu sebelum · mereka ' acla . oi:ang yang 
[mengajarkannya] kecuali orang-orang yang mengingkan aclanya· 
Sang Pencipta, seperti Fir'aun clan k_aum Qaramitah. Hal itu 
· karena. mereka memanclang bahwa esensi wujucl b.aqq (fuhan)
aclalah esensi wujucl makhluk, bahwa wujucl clzat Allan Pencipta
langit clan bumi aclalah wujucl makhluk itu · sendiri. Ticlak pernah
terbayangkan oleh mereka bahwa Allah menciptakan selain-Nya,
bahwa. D_ia aclalah Pengatur alam semesta,. clan bahwa Dia
Mahakaya sedangkan yang _lait?,nya membutuhkan-Nya. 
Pascawacana 
Dari pemapa�an di . atas . menjadi jelas bahwa berbagai 
"gcmpuran» yang dilancarkan tcrhaclap· Wahdatltl Wujt1d - corak tasawuf 
yarig ol�h sebagian ulama clianggap hcte.i:odoks ._ ticlak lain ·aclalah upaya 
purifikasi tasa\vt1f yang· ontologis-filosofis mcnuju kep�cla tasawuf yang. 
lebih · sufistik clan ticlak mengabaikan syariat. Terbukti, Sirhincli 
mengatakan bahwa tingkat ke"wali"an terakhir · aclalah ·. maqam al­
'abd!Jyah80 di·. mana �eorang wali yarig t:clah lebur cla1am· tuhan 
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mengambil jarak dari�Nya (alfarq ba'd al/am') untuk menjadi hamba yang 
taat kepada aturan Tuhan. Ia, nampaknya, khawatir bahwa bahwa teori 
Wahdatul Wtg'ud akan membawa masyarakat awam clan bodoh k�pada 
hal-hal yang bid'�h clan pelalaian syariah. 
Namun, teori yang dikemukakannya, Wahdatus Syuhud, selain 
kurang · orisinal - Sayyid Muhammad al-Husayni-i . Gisudiras (w. 
721/1321) clan 'Ala' al-Dawlah al-Simnani (w. 736/1336) jauh-jauh hari 
telah menggunakannya - juga mengandung banyak ketid�kjelasan. Hal itu 
adalah karena. adanya kontradiksi pandangan, media pengungkapan 
melalui surat-surat yang tidak sistematis, pemakaian terminologi yang 
kurang tepat, atau kosakata yang _kelihatan hanya menampakkan 
perbedaan semantik. 
Pada akhirnya, terlihat bahwa tujuannya adalah untuk 
menjembatani antara pandangan para Sufi "heterodoks" clan pandangan 
seterunya, kaum ulama. Terbukti, Sirhindi menyatakan bahwa berbagai 
perbedaan antara para Sufi wtgudf clan ulama tidaklah esensial clan hanya 
. ditimbulkan oleh corak ekspresi verbal yang berbeda, clan, karena itu, 
karya-karya Ibn Arabi adalah sangat penting bagi tasawuf secara 
keseluruhan. 
-Dari sana, bisa dikatakan bahwa kritik Sirhindi terhadap Wahdatttl
Wtyi,d clan pencetusnya, lbn Arabi, tidaklah keras. Tidak seperti pengritik 
terdahulu, lbn Taymiyyah. Ibn Taymiyyah dengan keras mencela al­
Hallaj clan lbn Arabi, sedangkan Sirhindi menyalahkan pandangaq 
mereka tetapi tidak mencela mereka. 
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